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Sefiap individu memiliki cara pandang yang berbeda terhadap dirinya
sendiri, seperti melihat sifat, emosi, kepribadian, hingga potensi diri. Pastinya setiap
individu memiliki konsep dir yang barﬁecla Konsep diri juga erat kaitannya dengan
pengemhangan kepribadian, manusia sebagai mahkluk sosial yang akan selalu
berkembang dan berubah menjadi lebih baik. Pengembangan kepribadian
membantu kita untuk memiliki sikap positif dalam berperilaku di lingkungan sosial.
Pengembangan kepribadian diperlukan untuk mengatasi permasalahan kehidupan
pribadi baik menjadi mahasiswa, karyawan professional atau sebagai warga negara.

Perkembangan teknologi dalam kehidupan manusia, memberi banyak
perubahan baik dari cara berpikir, penyelesalan masalah, perencanaan, alaupun
dalam pengambilan keputusan. Dalam kondisl ini, etika, etiket, dan norma sangat
penting untuk dipahami dan dimengerti oleh masyarakal. Perkamhangan teknologi pun
baum‘ngaruh pada dunia bisnis dan perkantoran yang semakin berkembang pesat.
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai dalam dunia professional khususnya
bisnis dan perkantoran adalah kompetensi dalam melaksanakan etika, norma dan
efiket. Penerapannya dalam professional ini bereral kaitannya dengan hubungan
antar individu.

Proses membangun karir setiap individu itu dapat dilakukan dengan cara
membangun persanal branding sesuai dengan keahlian serla kelebihan dari setiap
individu itu sendirl. Pada dasarnya seseorang akan dinilai oleh orang lain melalui

tampilan fisik yang terdihat, kepribadian/perilaku, karakier, maupun pengetahuan

yang ia miliki. Branding yang ada dalam diri individu tumbuh dan berkembang dari 500 0

pengalaman dan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Personal brand peru
dilakukan untuk mngaktuaissasman din. pengakiualisasian diri inl memerlukan
proses yang pmjanﬁamergan personal branding maka kamu akan memiliki ciri khas
yang membedakan Bngan orang fain.

Membangun personal branding dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan

juan teknologi saat ini melalui media sosial. Jejaraing sosial telah mengubah
::ara erkomunikasi, memudahkan orang untuk mendapatkan apapun secara grafis,
tanpa pertemuan secara langsung. Kredibilitas sangatiah diperlukan dalam kehidupan
manusia khususnya dalam membangun personal branding. Dalam dunia perkantoran
ini kredibilitas dibutuhkan agar dapat menjadi SDM (sumber saya manusia) yang
berkualitas. Apabila kualitas SDM dipandang baik, hal tersebut dapat pula mengangkat
citra baik perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat mempertahankan status
sosial dalam pandangan Masyarakat. Seseorang yang sudah mempunyai kredibilitas
diri yang baik, agar tetap dapat menjaga hubungan relasi dengan orang-orang,
seperti pada perusahaan yaitu déngan para professional dalam dunia perkantoran.

Di dunia kerja khususnya perkantoran memiliki etika dalam menentukan
busana yang tepal. Busana menjadi hal yang pokok dalam berpenampilan karena
busana mampu memberikan kesan pada orang lain. Busana juga dapat menunjukkan
pribadi seseorang. Estetika dalam berbusana dikaitkan dengan warna, corak, bahan
dan tekstur. Penambanhan aksesoris dapat berpengaruh pada keindahan berbusana
juga harus memperhatikan kondisi lingkungan. Kegiatan lain yang tidak pemah
terlepas dalam kehidupan manusia adalah kegiatan berkomunikasi. Komunikasi
menjadi sarana untuk bersosialisasi umat manusia baik komunikasi verbal maupun
komunikasi non-verbal.
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BAB
PENDAHULUAN

Setiap individu pasti mempunyai konsep diri masing-
masing. Konsep diri sering diartikan sebagai cara pandang kita
terhadap diri kita sendiri, seperti melihat sifat, emosi, kepribadian
hingga potensi diri. Konsep diri bukan semata mata ada sejak kita
lahir, namun merupakan sesuatu yang kita bentuk. Pembentukan
kepribadian sering disebabkan oleh bermacam-macam faktor
seperti pertemanan, sosial, permasalahan hidup hingga
pengalaman hidup. Konsep diri ialah ciri dari kepribadian individu
yang mempunyai penting pada saat menentukan dan
memfokuskan pengembangan kepribadian dan juga tingkah laku
seseorang dalam lingkungan sosialnya. Dengan mngetahui konsep
diri, kita bisa berpikir optimis, percaya diri, dan selalu berperilaku
positif.

Konsep diri juga erat kaitannya dengan pengembangan
kepribadian, manusia sebagai makhluk sosial yang akan selalu
berkembang dan berubah menjadi lebih baik. Kepribadian ialah
perpaduan antara kebiasaan, cara berpikir, emosional, dan juga hal-
hal yang mempengaruhi individu untuk melakukan sesuatu yang
benar sesuai dengan lingkungannya. Tentu saja setiap manusia lahir
dengan berbagai jenis kepribadian dan faktor faktor pembentuk
kepribadian tersebut.

Pengembangan kepribadian seseorang dipengaruhi oleh
kebiasaan, sikap, atau sifat ketika berhubungan dengan orang lain.
Pengembangan kepribadian membantu kita untuk memiliki sikap
positif dalam berperilaku di lingkungan sosial.



BAB MENGENAL KONSEP DIRI
DAN PENGEMBANGAN
KEPRIBADIAN SEBAGAI

MATA KULIAH

A. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri atau self concept ialah bagaimana kita melihat
tingkah laku, potensi, maupun karakteristik diri kita sendiri
(Dila Lieswani,2018). Stuart dan Sundeen (1998) menjelaskan
konsep diri ialah semua ide, pemikiran, dan keyakinan yang
dimiliki seseorang mengenai dirinya dan berpengaruh terhadap
orang lain pada saat berinteraksi (Daniel Y,2015). Hurlock
mengatakan konsep diri ialah bagaimana seseorang mengenali
dirinya. Terdapat dua komponen juga dalam konsep diri yakni
konsep diri yang sebenarnya (real self) atau gambaran asli
tentang dirinya sendiri, sedangkan konsep diri ideal (ideal self)
merupakan gambaran seseorang tentang kepribadian yang ia
harapkan.

Sementara itu Mead mengartikan konsep diri sebagai
rasa, penilaian dan pandangan sesorang tentang dirinya yang
berasal dari hasil interaksi dengan lingkungan yang ada di
sekitarnya. Sedangkan konsep diri yang diutarakan oleh Rogers
adalah konsep diri sebagai cara pandang seseorang mengenai
dirinya sendiri dan ikatan dengan obyek atau individu lain
dalam lingkungannya. Dengan kata lain konsep diri adalah
bagaimana cara pndang diri kita terhadap diri sendiri yang
berasal dari hasil korelasi dengan keadaan di sekitar kita.

Konsep diri yang terbentuk dari lingkungan sekitar dan
pengalaman yang kita pernah alami dapat menjadi dua dampak
ada yang negatif dan positif, tetapi biasanya kita tidak pernah
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BAB PENGEMBANGAN
KEPRIBADIAN SERTA
IMPLEMENTASI DI DUNIA
PENDIDIKAN DAN
PROFESIONAL

A. Konsep Diri
Konsep diri merupakan sudut pandang serta sikap
seseorang terhadap dirinya karena ini menjadi inti dari
kepribadian yang memiliki peranan penting dalam menentukan
serta mengarahkan perkembangan kepribadian terhadap
perilaku seseorang di lingkungan kesehariannya.

Ada tiga hal utama dalam konsep diri, yakni :

1. Komponen perseptual merupakan cerminan seseorang yang
dibuatnya kepada orang lain agar memiliki kesan terhadap
penampilan yang sudah dia punya.

2. Komponen konseptual yaitu konsep dari seseorang terhadap
karakteristik unik yang dimilikinya, baik kemampuannya
maupun disabilitas, latar belakang dan masa depan.
Komponen ini terdiri dari sejumlah kualitas yang mengatur
penyesuaian diri.

3. Komponen sikap adalah perasaan yang dimiliki seorang
individu terhadap dirinya pada keadaan saat ini dan
peluangnya di masa depan disertai dengan nilai sikap
terhadap harga diri dan pandangan diri terhadap diri sendiri.

Konsep diri sangat mempengaruhi perkembangan
kepribadian seseorang yang dipengaruhi oleh perilaku masing-
masing individu. Jika seseorang mengimplementasikan konsep
diri yang baik dalam kehidupannya maka dia akan memiliki
pemahaman yang baik terhadap kemampuan juga keahlian
yang sudah dimilikinya dan kepercayaan diripun akan muncul
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BAB
SOCIAL GRACES, ETIKA

PERGAULAN DAN
KOMUNIKASI DI DUNIA

A. Pengertian Etika

Dalam melakukan interaksi di kehidupan bermasyarakat,
manusia membutuhkan suatu sistem yang mengatur bagaimana
mereka harus bergaul dan bertindak. Sistem itulah yang akan
membentuk rasa saling menghargai, menghormati terhadap
satu dan lainnya agar hidup tetap aman, damai, tenteram, dan
nyaman. Hal itulah yang akan menumbuhkan etika dalam
hidup bermasyarakat.

Secara etimologi, etika berasal dari kata Ethos (bahasa
Yunani) yang bermakna adat kebiasaan atau watak. Etika erat
kaitannya dengan moral, nilai, dan norma. Pengertian etika dan
moral hampir sama, perbedaannya adalah moral biasanya
digunakan untuk menilai perilaku, sedangkan etika digunakan
untuk mengkaji suatu sistem nilai di masyarakat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), etika
diartikan sebagai ilmu tentang sesuatu yang dikatakan baik dan
buruk, kewajiban moral dan hak, nilai akhlak atau kumpulan
asas, nilai yang benar dan salah dalam masyarakat. Seorang
tokoh etika, K. Bertens, berpendapat bahwa salah satu acuan
yang digunakan untuk mengatur tingkah laku umat manusia
adalah nilai moral atau norma.

Dari berbagai penjelasan tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya etika merupakan suatu norma yang
digunakan sebagai pedoman bagi manusia dalam bertindak dan
berperilaku, terkait tindakan yang baik dan buruk, yang menjadi
suatu kewajiban juga tanggung jawab moral.
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BAB SOCIAL GRACES (ETIKA NORMA
DAN ETIKET): ETIKA PERGAULAN
DAN KOMUNIKASI DIDUNIA
PROFESIONAL (DALAM KONTEKS
BISNIS DAN PERKANTORAN)

A. Etika
1. Pengertian Etika

Berdasarkan etimologi, kata “etika” berasal dari
bahasa Yunani yaitu ethos yang memiliki arti karakter,
watak, kesusilaan atau adat. Etika atau etik (ethics) dalam
bahasa Indonesia disebut sebagai kesusilaan yang memiliki
makna peraturan hidup, norma (kaidah), dan perintah.
Sedangkan secara terminologis menurut Istighfarotur
Rahmaniyah (2010), etika bisa disebut sebagai ilmu yang
meneliti baik-buruk atau benar-salah tidaknya perilaku
sekaligus memperhatikan kewajiban-kewajiban manusia.

Adapun beberapa pengertian menurut ahli lainnya,
menurut Drs. O.P. Simorangkir, mengemukakan bahwa etika
yaitu sebuah pandangan seseorang untuk berperilaku
berdasarkan standar dan nilai yang baik. Selain itu, Drs. Sidi
Gajalba mendefinisikan etika sebagai teori mengenai perilaku
manusia yang dilihat berdasarkan baik dan buruk sejauh
yang bisa dipastikan oleh akal.

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya etika
merupakan suatu ilmu yang membahas masalah perbuatan
atau perilaku manusia, dan pandangan untuk memilah hal
yang dapat dinilai baik dan buruk dengan yang dapat dicerna
akal pikiran.
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BAB PERSONAL BRANDING

A.

58

SEBAGAI UPAYA
MENGAKTUALISASIKAN
DIRI

Pengertian Personal Branding

Secara etimologi Personal Branding diambil dari Bahasa
inggris dimana personal berarti pribadi, sedangkan brand atau
branding adalah merek. Sehingga dapat kita artikan Personal
branding menurut etimologi adalah aktivitas yang dilakukan
oleh seseorang untuk menciptakan sebuah merek dirinya atau
dengan kata lain menunjukan seperti apa identitas dari diri
seseorang. Sedangkan didalam perusahaan, brand atau branding
ini memiliki arti sebagai sebuah acuan dari konsumen dimana
ini terbentuk karena berbagai pengalaman konsumen ketika ia
telah membeli dan menggunakan suatu produk. Dari
pernyataan tersebut personal brand ini juga dapat didefinisikan
sebagai suatu acuan dari seseorang karena adanya pengalaman
ketika berhubungan sosial dengan orang lain (David McNally
and Karl D. Speak, 2009). Selain itu, menurut Bambang Priyono
dalam bukunya menyatakan bahwa personal branding diartikan
sebagai suatu sumber daya yang dimiliki oleh semua individu,
dimana sumber daya tersebut dapat diolah serta dikembangkan,
sehingga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi
keberhasilan seseorang (Priyono, 2014).

Selanjutnya dalam buku karangan Montoya, Peter dan
Tim Vandehey yaitu “The Brand Called You: Create a Personal
Brand That Wins Attention and Grows Your Business” menyatakan
mengenai beberapa kunci utama yang harus harus diperhatikan
dalam memenangkan personal branding yaitu: clarity,
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KLASIFIKASI
PERSONAL BRANDING

Pengertian Personal Branding

Personal Branding dapat diartikan menjadi beberapa
definisi, yaitu:

1. Personal Branding merupakan seluruh yang ada dalam diri
yang membedakan dan menjual, seperti pesan, pembawaan
diri dan taktik pemasaran.” (Kupta)

2. “Personal Branding merupakan seni untuk menarik dan
menjaga lebih banyak klien melalui pembentukan persepsi
publik dengan aktif.” (Montoya, 2006)

3. “Personal Branding yaitu suatu cara untuk mengendalikan
atas penilaian orang lain terhadap diri sendiri sebelum ada
pertemuan langsung.” (Montoya & Vandehey, 2008).

4. “Kemampuan memakai atribut secara bebas untuk
menunjukkan kemampuan mengatur harapan yang ingin
diterima oleh orang lain dalam pertemuannya dengan anda.”
(Mobray, 2009)

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
personal branding adalah proses pembentukan persepsi publik
terhadap aspek seseorang, yaitu kepribadian, kemampuan atau
nilai-nilai yang mengarah pada persepsi publik yang positif
yang nantinya dapat digunakan sebagai metode
pemasaran/ alat.
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A. Pengertian Kredibilitas

“Credibility” merupakan istilah dari Kredibilitas yang
berarti “A self validated quality” yang artinya (Sebuah Kualitas
diri yang bisa divalidasi atau dipercaya), atau bisa disebut juga
sebuah persepsi yang diberikan oleh seseorang terhadap orang
lain yang berupa rasa percaya atas tindakkan atau ucapan yang
dapat dipertanggungjawabkan dan dibuktikan kebenarannya.
Dalam membangun reputasi, nama baik, maupun wibawa
seseorang selalu memiliki keterikatan dengan kredibilitas. Dan
yang perlu kita ketahui bahwa Kredibilitas ini tidak secara intern
muncul begitu saja, melainkan terbentuk dari hasil dari
penilaian seseorang terhadap orang lain. Sedangkan Kredibilitas
yang dikemukakan Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc,
menyatakan bahwa kredibilitas yakni pandangan diri mengenai
kelebihan seseorang yang dirasa dapat dibenarkan oleh
masyarakat.

Adapun berbagai pandangan dan pengertian teori
menurut para Ahli tentang kredibilitas. Aristoteles berpendapat
bahwa Sifat atau karakter Pathos, ethos, dan logos harus dimiliki
oleh seorang komunikator agar dapat memperoleh kredibilitas.
Pathos sendiri memiliki arti berupa kekuatan pembicara dalam
menyampaikan pesan untuk dapat mempengaruhi audiens, lalu
Ethos berarti menampilkan sisi dari karakter si pembicara agar
setiap yang disampaikannya bisa dipercaya oleh audiens dan
terakhir ada logos yang berarti setiap argumentasi yang
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A. Pengertian Etika Berbusana

Menurut Keraf (2005:14) etika berasal dari kata Yunani
yaitu ethos, dalam bentuk jamaknya yaitu etha yang berarti
“adat istiadat” atau “kebiasaan”. Kebiasaan hidup yang baik
dalam diri seseorang, masyarakat maupun suatu kelompok
sangat erat kaitannya dengan etika. Pengertian lain mengenai
etika adalah sebagai aturan, nilai-nilai, dan tata cara hidup yang
baik.

Ilmu yang memikirkan bagaimana seseorang mengambil
sikap dalam berbusana disebut dengan etika berbusana. Dalam
etika berbusana, model busana yang rapi dan sopan sangat
diperlukan. Berbusana sebaiknya sesuai dengan waktu, kondisi,
kesempatan, serta norma yang berlaku di masyarakat.

Pada masyarakat tradisional, ketentuan berbusana
biasanya ditentukan dari peran, profesi, dan status sosial. Tak
jarang pakaian masing-masing golongan pada masyarakat
tradisional mengandung kode atau ciri tertentu. Saat abad
pertengahan, di Eropa Barat, karena identitas yang dibatasi
terdapat aturan tertulis yang menjelaskan busana apa saja yang
boleh dan tidak boleh dikenakan untuk orang dari kelas yang
berbeda. Lalu setelah revolusi industri, gaya berbusana
diperuntukkan bagi masyarakat luas.

Berbusana umumnya disesuaikan dengan warna kulit,
iklim, usia, waktu, dan bentuk tubuh. Namun, seiring
perkembangan zaman, gaya berbusana seseorang disesuaikan
dengan karakter atau kepribadiannya. Karakter atau
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Etiket Berbusana

Dalam Bahasa Perancis, "etiquette" merupakan asal kata
dari etiket, yang memiliki arti sopan santun. Sedangkan, sebagai
tata cara (adat, sopan santun, dan lain-lain) dalam rangka
memelihara hubungan baik sesama manusia dalam lingkungan
masyarakat, merupakan pengertian dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI)

Busana, merupakan asal kata dari berbusana. Berbusana
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berpakaian.
Maka dari itu, etiket berbusana dapat diartikan sebagai sopan
santun dalam berbusana atau berpakaian.

Pakaian atau busana merupakan salah satu kebutuhan
pokok dasar sehari-hari yang harus dipenuhi oleh manusia.
Pakaian dapat memberikan kenyamanan, keindahan, dan lain
sebagainya. Berikut beberapa hal tentang etika atau etiket dalam
berbusana:

1. Sesuai dengan tujuan, situasi, dan kondisi lingkungannya
Jika pergi ke Sekolah, maka gunakan seragam sekolah. Jika
berada dalam suhu udara dingin, maka gunakan pakaian
tebal, seperti jaket dan pakaian tebal lainnya

2. Tampak rapi, bersih, dan ukurannya tepat
Jika memakai pakaian, lebih baik menggunakan pakaian
yang telah disetrika rapi, dicuci bersih, dan tidak kekecilan
ataupun kebesaran dari tubuh kita
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Ekspresi Vokal

Muhammad (2011: 5052) mengklasifikasikan berbagai
jenis-jenis ekspresi emosi, yaitu ekspresi wajah, ekspresi vokal,
perubahan fisiologis, tindakan dan isyarat fisik, dan aktivitas
emosional. Dengan demikian ekspresi vokal termasuk ke dalam
jenis-jenis ekspresi emosi karena didalamnya terkandung
pengungkapan emosi berupa vokal atau suara.
1. Pengertian Ekspresi

Ekspresi adalah pengungkapan atau proses
berekspresi (yaitu menunjukkan atau mengungkapkan
maksud, pikiran, perasaan, dsb). Menurut terminologi,
ekspresi merupakan sebuah proses penyebaran melalui
media, yang bertujuan untuk menciptakan persepsi yang
sama tentang informasi yang disebarluaskan. Ekspresi
mencakup tiga komponen, yaitu pesan, media, dan
penerima.

Ekspresi merupakan salah satu faktor esensial pada
pengolahan suara. Suara dengan intonasi yang baik akan
lebih berarti jika diikuti dengan ekspresi yang tepat, sehingga
dapat mengungkapkan perasaan yang tengah dirasakan
dengan baik dan benar. Tiga komponen Ekspresi:

a. Pitch
Pitch merupakan faktor dari tinggi dan rendahnya suara.
Pitch ditentukan oleh frekuensi, semakin tinggi frekuensi
maka suara akan semakin tinggi, dan begitupun
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Pengertian Komunikasi

Secara umum komunikasi adalah aktivitas penyampaian
informasi baik itu berupa pesan, ide maupun gagasan dari satu
pihak ke pihak lainnya. Biasanya aktivitas komunikasi ini
dilakukan secara verbal atau lisan sehingga memudahkan kedua
belah pihak untuk saling mengerti. Sementara itu, komunikasi
terjadi tidak tanpa melalui sebuah proses. Biasanya dimulai
dengan adanya bahan pembicaraan yang dilontarkan oleh
pembicara yang kemudian diterima oleh penerima, beberapa
ahli memiliki pendapat berbeda tentang proses terjadinya
komunikasi. Yang pertama menurut James A. F. Stoner,
pengertian komunikasi adalah “suatu proses pada seseorang
yang berusaha untuk memberikan pengertian dan informasi
dengan cara menyampaikan pesan kepada orang lain”. Yang ke
dua menurut forsdale pengertian komunikasi adalah “jenis
proses pembentukan, pemeliharaan serta pengubahan sesuatu
dengan tujuan agar sinyal yang telah dikirimkan berkesesuaian
dengan aturan”.

Menurut  Jalaluddin dalam  bukunya psikologi
komunikasi menyebutkan, “komunikasi yang efektif ditandai
dengan adanya pengertian, dapat menimbulkan kesenangan,
mempengaruhi sikap, meningkatkan hubungan sosial yang
baik, dan pada akhirnya menimbulkan suatu tindakan”.

Syarat-syarat untuk berkomunikasi secara efektif antara

lain:
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A. Pengertian Bahasa Tubuh

Bahasa tubuh atau body language adalah suatu gerakan
tubuh yang muncul secara tiba-tiba dan tanpa disadari. Gerakan
ini tidak dapat direkayasa ataupun di buat-buat, karena gerakan
yang muncul merupakan gerakan refleks yang terlepas begitu
saja tanpa ingin dilakukan sebelumnya. Pada dasarnya ada
beberapa gerakan bahasa tubuh yang dapat dengan mudah kita
ketahui maknanya, yaitu dapat dilihat dari mata, gerakan tangan
ataupun lengan, gerakan alis, posisi kepala dan juga posisi atau
sikap tubuh.

Bahasa tubuh merupakan sebuah bentuk komunikasi non
verbal. Dengan adanya bahasa tubuh, kita dapat menilai serta
mengetahui perasaan ataupun perkataan apa yang ingin orang
lain coba sampaikan. Bagian tubuh pertama yang sangat penting
ketika melakukan sebuah komunikasi adalah mata. Dengan
gerakan mata, kita dapat mengetahui sejauh mana tingkat
kejujuran dan juga kesiapan seseorang ketika melakukan
komunikasi. Lalu bagian tubuh selanjutnya adalah tangan.
Ketika memulai komunikasi dengan seseorang kita biasanya
akan melakukan jabat tangan terlebih dahulu, dalam berjabat
tangan genggamlah tangan rekan anda dengan erat, tetapi
hendaknya jangan terlalu kencang, karena jika terlalu kencang
itu akan menimbulkan persepsi bahwa anda sedang marah atau
kesal. Tak hanya itu, alis yang naik dan turun juga dapat
menggambarkan perasaan seseorang, gerakan alis dapat
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A. Pengertian Table Manner

Saat menggunakan peralatan makan, tata krama meja
memastikan jalur yang benar di pesta makan malam. Tata krama
meja makan ini memiliki kepribadian/karakteristik yang
berbeda-beda tergantung dari adat budayanya. Masih banyak
yang belum memahami apa yang disebut dengan etiket makan
formal, atau yang lebih dikenal dengan table manners.

Tata krama meja adalah tradisi Eropa. Pada abad ke-17,
pejabat kerajaan Prancis mempraktekkan budaya table manners
(Mulyani & Amri, 2021). Saat ini table manner lebih banyak
dikenal oleh para penghobi seperti pejabat pemerintah,
pengusaha, chef, orang penting dan lain-lain. Untuk
memperkuat hubungan bisnis dan memastikan bahwa kolega,
pebisnis, atau pejabat mereka sering menggunakan tata krama
meja yang etis. Secara tidak langsung, etika dalam makan dapat
memberikan gambaran yang sama untuk jenis kelamin dalam
keluarga atau untuk bisnis dan perusahaan. Sosialisasi etika
dalam lokal dan non lokal yang tidak jauh dari prosedur
perjamuan atau “Perjamuan makan table manner”. Menguasai
table manner adalah bentuk citra diri, bahkan profesionalisme.
Memahami bagaimana sopan santun di meja dapat
memengaruhi kesuksesan bisnis atau karier. Jadi, belajar etiket
meja bukan hanya tentang mengetahui sopan santun saat makan
atau menggunakan alat makan.
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1. Pengertian Protokol

Secara etimologis, kata protokol berasal dari bahasa
Yunani “Protocollum”, yang mengandung “Protos” berarti
pertama, dan “Kollo” berarti menempatkan, dari bahasa
Inggris “Protocol”, dari bahasa Prancis “Protocole”. Protokol
melibatkan aturan atau norma atau aturan yang secara formal
berlaku untuk kegiatan domestik dan internasional.

Awalnya, istilah ini untuk mengartikan "lembar
pertama" dari gulungan kertas tebal. Seiring waktu, istilah
perjanjian digunakan untuk mencatat seluruh gulungan
semua dokumen nasional dan internasional. Dokumen-
dokumen ini berisi tentang kota-negara bagian atau
kesepakatan antara negara-kota pada saat itu, dan kemudian
berkembang menjadi perjanjian internasional. Mengikuti
perkembangan zaman, maknanya menjadi semakin luas,
yaitu isi keseluruhan teks mencakup anotasi nasional dan
internasional, yang terdiri dari catatan, dokumen yang
disetujui,  perjanjian,  dll.  Selanjutnya, = protokol
berkembangan menjadi suatu kelaziman dan peraturan yang
berhubungan dengan formalitas, tata urutan dan etika
diplomatik.
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1 6 PENUTUP

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai dalam dunia
professional khususnya bisnis dan perkantoran adalah kompetensi
dalam melaksanakan etika, norma dan etiket. Penerapannya dalam
professional ini erat kaitannya dengan hubungan antar individu.

Setiap individu memiliki cara pandang yang berbeda
terhadap diri kita sendiri, seperti melihat sifat, emosi, kepribadian,
hingga potensi diri. Pastinya setiap individu memiliki konsep diri
yang berbeda. Konsep diri juga erat kaitannya dengan
pengembangan kepribadian, manusia sebagai mahkluk sosial yang
akan selalu berkembang dan berubah menjadi lebih baik.
Pengembangan kepribadian membantu kita untuk memiliki sikap
positif dalam berperilaku di lingkungan sosial. Pengembangan
kepribadian diperlukan untuk mengatasi permasalahan kehidupan
pribadi baik menjadi mahasiswa, karyawan professional atau
sebagai warga negara.

Proses membangun karir setiap individu itu dapat
membangun personal branding sesuai dengan keahlian serta
kelebihan dari setiap individu itu sendiri. Pada dasarnya seseorang
akan dinilai oleh orang lain melalui tampilan fisik yang terlihat,
kepribadian/perilaku, karakter, maupun pengetahuan yang ia
miliki. Branding yang ada dalam diri individu tumbuh dan
berkembang dari kegiatan-kegiatan yang ia dilakukan. Personal
brand perlu dilakukan untuk mengaktualisasikan diri,
pengaktualisasian diri ini memerlukan proses yang panjang. Hal ini
di lakukan untk membedakan produk atau layanan yang di
tawarkan kepada massa atau konsumen dalam dunia bisnis.
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Ability

Aktualisasi

Behavior
Berbusana

Citra Diri

Ekspresi

Emosi

Emosional

Empati

Estetika

GLOSARIUM

Kemampuan kecakapan kesanggupan

Keinginan seseorang untuk
menggunakan semua kemampuan
dirinya untuk mencapai apapun yang
mereka mau dan bisa dilakukan

Sikap / tingkah laku kita sehari-hari
Berpakaian

Bagian dari konsep diri yang berkaitan
dengan sifat fisik

Pengungkapan atau proses menyatakan
(yaitu memperlihatkan atau
menyatakan maksud, gagasan,
perasaan, dan sebagainya).

Iuapan perasaan yang berkembang dan
surut dalam waktu singkat; keadaan
dan reaksi psikologis dan fisiologis
(seperti kegembiraan, kesedihan,
keharuan, kecintaan); keberanian yang
bersifat subjektif

Menyentuh perasaan

Keadaan mental yang membuat
seseorang merasa atau mengidentifikasi
dirinya dalam keadaan perasaan atau
pikiran yang sama dengan orang atau
kelompok lain

Penting; berarti.
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Etika

Etiket

Informatif

Integritas

Keahlian

Kebiasaan

Kepribadian

Keprotokolan

Komunikasi
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Istilah penyebutan bagi individu atau
kelompok yang berkecimpung
langsung dalam sebuah bisnis.

Usaha  produktif yang  dimiliki
perorangan maupun badan usaha yang
telah memenubhi kriteria sebagai usaha.

Faktor atau unsur yang ikut
menentukan perubahan.

Mutu, sifat, atau keadaan yang
menunjukkan kesatuan yang utuh
sehingga  memiliki potensi  dan
kemampuan  yang  memancarkan

kewibawaan; kejujuran

Kemahiran dalam suatu ilmu
(kepandaian, pekerjaan)

Sesuatu yang biasa dikerjakan

Keseluruhan cara seorang individu
bereaksi dan berinteraksi dengan
individu lain

Serangkaian kegiatan yang berkaitan
dengan aturan dalam acara kenegaraan
atau acara resmi yang meliputi Tata
Tempat, Tata Upacara, dan Tata

Penghormatan sebagai bentuk
penghormatan kepada seseorang sesuai
dengan jabatan dan/atau
kedudukannya dalam negara,

pemerintahan, atau masyarakat

pengiriman dan penerimaan pesan atau
berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksud dapat
dipahami; hubungan; kontak



Konsep Diri . Pandangan dan sikap individu terhadap
diri sendiri.

Konsisten . Tetap (tidak berubah-ubah); taat asas;
ajek

Kredibilitas . Perihal dapat dipercaya

Lifestyle . Gaya hidup

Motivasi : Dorongan yang timbul pada diri

seseorang secara sadar atau tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu

Nilai . Sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan

Norma . Aturan atau ketentuan yang mengikat
warga kelompok dalam masyarakat,
dipakai sebagai panduan, tatanan, dan
pengendali tingkah laku yang sesuai
dan berterima

Personal . Bersifat pribadi atau perseorangan

Profesi . Bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan,
kejuruan, dan sebagainya) tertentu

Profesional . Bersangkutan dengan profesi; 2
memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya: ia seorang juru masak
--; 3 mengharuskan adanya pembayaran
untuk melakukannya (lawan amatir)

Protokol . Surat-surat resmi yang memuat hasil
perundingan (persetujuan dan
sebagainya); peraturan upacara di
istana kepala negara atau berkenaan
dengan  penyambutan tamu-tamu
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Protokoler

Publik

Relasi

Respect

Sifat

Sikap

Social Graces

Sosial

Table Manner

158

negara dan sebagainya; tata cara
(upacara dan sebagainya) yang secara
internasional berlaku dalam hubungan
diplomatik; orang yang bertugas
mengatur jalannya upacara

Berhubungan  (berkaitan)  dengan
protokol; bersifat keprotokolan

Orang banyak (umum); semua orang
yang datang (menonton, mengunjungi,
dan sebagainya)

Hubungan; perhubungan; pertalian:
banyak -- (dengan orang lain); kenalan:
banyak -- nya di kalangan atas;
pelanggan

Penghormatan, pengertian, hormat, rasa
hormat

Ciri khas yang ada pada sesuatu (untuk
membedakan dari yang lain)

Perilaku; gerak-gerik

Kepekaan dalam bersosialisasi sehingga
ia bisa diterima dengan baik oleh
berbagai kelompok

Berkenaan dengan masyarakat; suka
memperhatikan kepentingan umum
(suka menolong, menderma, dan
sebagainya)

Etika makan yang umum diterapkan
saat acara jamuan resmi atau makan
forma
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